BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Penditian

Berdasarkan fokus masalah, tujuan, subjek penelitian karakteristik data,
maka pendekatan yang tepat untuk memperoleh datantg kondisi objektif
penyelenggaraan pelatihan yang diterapkan di Dinamaga Kerja dan
Transmigrasi kota Bekasi adalah studi kasase(study) yang merupakan bagian
dari metode kualitatif. Pemilihan pendekatan teuselidasarkan pula atas alasan
bahwa penelitian ini bermaksud mengembangkan maulhtihan yang
diterapkan dalam meningkatkan kompetensi kerjaoth Bekasi. Mengingat sifat
data dan fokus penelitian ini, maka digunakan deganelitian kualitatif.

Perencanaan penelitian ini berisi skema atau pmogpenelitian yang
bersifatout line tentang apa yang harus dilakukan peneliti, muai pertanyaan
dalam mengeksplorasi data sampai pada analisis fitznya. Sedangkan
strukturnya memuat skema, paradigma-paradigma blari@perasional, dan
melihat keterkaitan beberapa domain sehingga meguinasuatu skema struktural
tujuan penelitian ini. Dalam memperoleh data dikagtu eksplorasi, yaitu
menelusuri secara cermat berbagai dokumen yangittelkngan fokus penelitian,
wawancara yang bersifat luas dan mendalam, dan apstgn mengenai
penyelenggaraan pelatihan di Dinas Tenaga Kerjaldamsmigrasi kota Bekasi.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukaengan cara

melakukan analisis SWOT secara cermat dan akuragatlemengkaji kekuatan,
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kelemahan, peluang, dan tantangan atau hamb&tiunatan adalah kemampuan
internal sebuah organisasi yang memajukan tujuaganisasi. Kelemahan
merupakan kebalikan kekuatan, yakni adanya pendwatpsnyelesaian tujuan
organisasi.Peluang adalah keadaan atau situasi eksternal yang mekavar
perubahan organisasi untuk mencapai atau melanyjaannya.Tantangan atau
hambatan adalah situasi eksternal yang berpoteramciptakan masalah,
kerusakan organisasi, atau membahayakan kemamplaan thencapai tujuan.
Analisis SWOT menyediakan informasi yang dapat yrsggkan dasar
pengambilan keputusan dan tindakan yang apabgsagikan secara efektif akan
memungkinkan ketercapaian tujuan. Analisis SWOT ajugiemungkinkan
penemuan peluang-peluang masa depan ketika metawt@mgan dan persoalan-
persoalan, dan juga menemukan stratgei pada kongpet@n kekuatan khusus.
Penemuan pengembangan model pelatihan yang disrapkalam
meningkatkan kompetensi kerja di kota Bekasi dikakudengan menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan (R & D)atepgndekatan kualitatif.
Berpedoman kepada prosedur penelitian dan penggabayang dikemukakan
oleh Borg & Gall (1989,2003), maka langkah-langhk@memuan model dalam

penelitian ini melalui kegiatan sebagai berikut.

1. Tahap Studi Pendahuluan
Penelitian ini bertujuan agar dapat menemukan $emadel pelatihan yang
diterapkan dalam meningkatkan kompetensi kerjeoth Bekasi. Oleh karena

itu, maka data yang akan ditemukan meliputi:
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a. model pelatihan yang diterapkan dalam meningkakkenpetensi kerja di
kota Bekasi;

b. karakteristik kompetensi calon tenaga kerja Kotekdi sebelum
mengikuti pelatihan;

c. perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hasiihpelakenaga kerja di
kota Bekasi.

2. Tahap Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan berkenaan dengan berbagai yang dijadikan

landasan pemikiran dalam melaksanakan penelitecara terinci kegiatan ini

meliputi:

a. Mengadakan pengkajian terhadap teori-teori umung yakan digunakan
sebagai sandaran dalam pengembangan pendidikansékatah yang
meliputi: teori pendidikan, teori pengembangan seindaya manusia, dan
pemberdayaan masyarakat.

b. Mengkaji dan menetapkan teori-teori pokok sebagaindaran
pengembangan model, meliputi: teori sistem, teceiafhan, teori
kompetensi, teori pengembangan sumber daya mamdasesia, teori
belajar, dan teori evaluasi.

c. Mengkaji dan menetapkan teori-teori pendukung yaglgvan dengan
pengembangan model, melipuflommunity based Education, pendidikan
seumur hidup, humaniora, teori perubahan sosiata deerbagai teori

belajar yang relevan.



141

3. Tahap Penyusunan Model Konseptual

Model konseptual merupakan rancangan model pefatjzmg diterapkan

dalam meningkatkan kompetensi kerja di kota Bekgeng dirancang

berdasarkan tahapan kegiatan sebagai berikut.

a.

Melakukan analitis komparatif antara kerangka t#oryang relevan
dengan temuan model di lapangan.

Menjabarkan kerangka teoritik ke dalam maodel yadapadikembangkan.
Menetapkan fokus kajian pengembangan model, yaniiputie sistem
pelatihan, model pelatihan peningkatan kompetemsjak dan sistem

evaluasi pelatihan.

. Menyusun kerangka rancangan model konseptual

Memantapkan intsrumen penelitian dan pengembangaielm
Menyusun dan menetapkan kerangka model analisiamdalangka

penelitian dan pengembangan.

4. Tahap Verifikasi Model

a.

Melakukan validasi teoritis model konseptual keppdaa pembimbing
dan para ahli.

Melakukan validasi kelayakan model kepada paratisiattan pemerhati
pendidikan.

Melakukan uji coba terbatas yang bertujuan untuknperoleh gambaran
kelayakan terapan perangkat model yang represamtatintuk

diimplementasikan. Pelaksanaan uji coba model meragn teknik
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kuasi eksperimen (eksperimen semu) dengaatel pretest-postest design
dengan satu macam perlakuan. Secara skematik dagkamb sebagai

berikut;

E: O1x0O2

Keterangan:

E = ssimbal untuk kelompok eksperimen

Dalam uji coba pada model ini, sebelum memulaigkeikn, kelompok uji
coba diberi tes awal atau pre test untuk mengukundisi awal (O1).
Sesudah selesai perlakuan kelompok ini diberi ags $ebagai pos test
(02). Berdasarkan skema di atas, efektivitas pedakditunjukkan oleh
perbedaan antara (O1 — 0O2). Desain uji lapangaakudkhn untuk
mengetahui efektivitas penerapan model pelatihdandaneningkatkan
kompetensi kerja di Kota Bekasi. Oleh karena ituatam uji yang
diberikan padatreatment berupa aspek-aspek aspek-aspeiformance
yang dikemukakan kinerja Mitchell (1978:343) yakebagai berikut : 1)
quality of work, 2) promptness (ketepatan waktu), 3jnitiative, 4)
capability (kesanggupan/kemampuan), émmunication. Kelima aspek
tersebut di atas dapat dijadikan patokan dalam kaingngkat kinerja

tenaga kerja.
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d. Melakukan analisis prediktif dan sistemik terhadiagil uji coba terbatas
untuk menguji: kelayakan sistem model pengembangang akan
diterapkan, kelayakan fokus kajian pengembangalay&kan kerangka

model, dan kelayakan instrumen penelitian dan pabgegan model.

5. Tahap Implementasi Model

a. Mengorganisasi dan mengondisikan kelompok perlakigraga kerja).

b. Sosialisasi dan orientasi model pengembangan kepeslampok
perlakuan.

c. Mengadakan pengukuran terhadap kondisi awal karstiekelompok
perlakuan.

d. Penerapan model
1) Dalam proses penerapan model, penulis bekerja skmgan nara

sumber teknis, dosen pembimbing, serta fasilitatdr bergabung

bersama timtéam teaching) menerapkan model yang telah divalidasi.

2) Kegitan yang dilakukan merujuk kepada fokus pengerghn model
yang meliputi: analisis dan kerangka sistem pelatiberbasis kinerja,
manajemen pengembangan model pelatihan dalam nketkag
kompetensi kerja dan strateginya, pembelajaran hpmdatihan, serta

model evaluasi pelatihan.

3) Selama penerapan model berlangsung, penulis selaeluigadakan
penelitian dan evaluasi terhadap implementasi fokkejian

pengembangan model.
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4) Setelah penerapan model dan melakukan pengkajiaka mpenulis
melakukan revisi model vyaitu melakukan perbaikan n da
penyempurnaan terhadap rancangan dan implementail rdengan
melibatkan peneliti dan tim ahli serta para prakAspek-aspek yang

akan diteliti pada tahap ini adalah:

a. dampak secara kelembagaan, yang meliputi: (1) jfedmya suatu
model pelatihan dalam meningkatkan kompetensi keérj&ota
Bekasi yang efektif dan inovatif; (2) aplikasi pa&aluasi dan
pengembangan pelatihan.

b. Dampak secara individu meliputi: (1) terbentuknyamipetensi
kerja yang siap bersaing di dunia kerja; dan (2hingkatnya

keterampilan dan kemandirian peserta pelatihan.

5) Mengukur kondisi saat ini mengenai karakteristilsgyea pelatihan

setelah diberi perlakuan.

6. Tahap Evaluasi dan Pengembangan Model
Anderson (1978) dalam Sudjana (2000:277) memberiunpe
mengenai evaluasi dan pengembangan model, yang ataé&ayp bahwa
aspek yang perlu dievaluasi adalah: persiapan @mogkemungkinan tindak
lanjut; kemungkinan memodifikasi program; dan temt@ntang dukungan

program.
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Penilaian program adalah kegiatan yang sistematistuku
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data atatmasi sebagai bahan
dalam pengambilan keputusan mengenai suatu prog¥amg dimaksud
dengan program dalam penelitian ini adalah moddiatipan dalam
meningkatkan kompetensi kerja. Keputusan yang akieambil akan
menghasilkan beberapa kemungkinan, yakni menglantikmodel,
memperbaiki - model, melanjutkan model, ~dan mempsrluatau

mengembangkan model.

. Tahap Analisis Hasil Implementasi

Hasil implementasi model pelatihan dalam meningkatkompetensi

kerja akan digunakan untuk hal-hal berikut ini.

a. Merekomendasikan temuan hasil pengembangan moael cigakukan
sebagai model inovasi bagi pelatihan dalam menikgkakompetensi

kerja di Kota Bekasi.

b. Melakukan dan memberi rekomendasi bagi pengkagampak individual,
yakni (1) terbentuknya kompetensi kerja yang sieqs&ing di dunia kerja;

dan (2) meningkatnya keterampilan dan kemandiresega pelatihan.
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Untuk memperjelas uraian di atas, berikut ini penshjikan dalam

bentuk bagan berikut ini.

STUDI PENDAHULUA

M KASI KAJIAN EMPIRIK DAN TEORI

PENGEMBANGA
NSTRUMEN

PENGEMBAN
D ONSEPTUAL

P
<

PAKAR ALIDASI MOD

A 4

VISI MODEL

\ 4

ﬁ COBA MOD!! 5

Gambar 3.1 Mekanisme Kegiatan Pendlitian
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B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

2.

Teknik penelitian mengacu pada pendekatan kuélitdteknik
berkenaan dengan bagaimana penelitian ini dilakukam bagaimana
masalah-masalah itu dijawab dengan prosedur yaag ad

Dalam mengumpulkan data untuk keperluan penelidda,beberapa hal
yang terkait, yakni sarana dan prasarana yang ldkagr, instrumen yang
digunakan, jenis data yang dikumpulkan, teknik pemgulan data yang
digunakan, dan subjek-subjek yang terkait dalamge@engumpulan data.

Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam paneiiti, antara lain
alat tulis, catatan lapangan, alat perekam, kanuma, alat-alat lain yang
mendukung.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang dikembangkan dapkmelitian ini
berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang ulkk pada masing-
masing tahap penelitian, yaitu: (a) pedoman wawanc&) pedoman
observasi, (c) pedoman studi dokumentasi, (d) angkan (e) tes untuk
evaluasi hasil uji coba model pada kelompok ekapami yang diterapkan
pada tahap uji coba untuk mengukur peningkatan ktemgi kerja sebagai
dampak penerapan model.

Seiring dengan tujuan dari penelitian ini, makagoenpulan data yang

dilakukan dikelompokan dalam tiga bagian yang nulipstudi pendahuluan,
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pengembangan, dan ujicoba. Dari setiap tahapanlijmedipilih teknik

pengumpulan data tertentu sesuai dengan tujuamgaassing.

1. Dalam studi pendahuluan, penulis menggunakan tekmikvancara,
observasi, dokumentasi, dan kajian literaturBter@ture review).
Wawancara digunakan untuk mengungkap kondisi pengegaraan
pelatihan tenaga kerja di Kota Bekasi, kebutuhadehyang diharapkan,
dan rancang bangun atau lingkup isi draft model.

2. Observasi digunakan untuk melihat kondisi penyejangan pelatihan
tenaga kerja dan pola penyelenggaraan pelatihaagaderkerja, dan
pelaksanaan ujicoba draft model.

3. Dokumentasi digunakan di samping untuk melengkap atoss check
data hasil wawancara dan observasi juga digunakéuk unengungkap
ketersediaan bahan/dokumen yang ada, sesuai ddabapan proses
pembelajaran (tahapan perancangan, pelaksanaarelpgmdn, evaluasi
dan tindak lanjut pembelajaran), pembelajaran dimabak sebagai
pelayanan pelatihan dan bimbingan kompetensi kkepada peserta
pelatihan (subjek).

Tahapan pengembangan model dilakukan dengan Wi @tap satu dan uji

coba tahap dua dengan menggunakan teknik pengumgatia berupa angket,

observasi, dan tes.

1. Angket diberikan pada pengelola pelatihan, pengglara pelatihan
pengembangan sumber daya manusia, untuk mengedtahdala atau

permasalahan mengenai penerapan draft model. Agsegpengumpulan
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data melalui angket berlangsung dengan sistematigska penulis
menyiapkan kisi-kisinya sebagai berikut.

TABEL 3.1
Kisi-Kisi Angket

TOPIK PERTANYAAN DESKRIPSI | KET.

Arti pelatihan tenaga kerja

Dasar pertimbangan pelatihan

Misi, visi, dan tujuan peltihan tenaga kewgia BLKN
Kota Bekasi

Jumlah personel/pengelola pelatihan tenaga kerja

Pengembangan kemampuan pengelola program pelathan
tenaga kerja di BLKN Kota Bekasi

Jenis program yang dikembangkan pada program
pelatihan tenaga kerja di BLKN Kota Bekasi

Dasar penetapan jenis program pelatihan tenaga kerj

Potensi wilayah kerja dalam mendukung program
pelatihan tenaga kerja

Sasaran program pelatihan tenaga kerja

Prioritas sasaran program program pelatihan tekega

Jumlah sasaran program yang telah dan sedang méngik
program pelatihan tenaga kerja

Karakteristik sasaran program pelatihan tenagakerj

Kurikulum program pelatihan tenaga ke BLKN
Kota Bekasi

Pencapaian kurikulum program pelatihan tenaga ldrja
BLKN Kota Bekasi

Hambatan dan tantangan yang dihadapi pada program
pelatihan tenaga kerja di BLKN Kota Bekasi saat i

2. Observasi dilakukan terhadap proses penerapan nkodskptual untuk
mengetahui apakah model konseptual diterapkan asebanar, serta
mengetahui kendala yang dihadapi subjek. Pengumpdéa melalui

observasi dilakukan dengan berpedoman pada kissédmgai berikut.
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TABEL 3.2
K1SI-KISI OBSERVASI

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI DESKRIPSI KET.

Kebenaran tempat dan alamat

Keberadaan program yang
dikembangkan di BLKN Kota
Bekasi

Keberadaan jenis program unggulan
BLKN Kota Bekasi

Keberadaan sasaran program BLKN
dengan karakteristik masyarakat

Keadaan sarana dan prasarana
BLKN Kota Bekasi

Pelaksanaan program life skills

Beberapa lembaga yang terlibat
dalam penyelenggaraan program
BLKN

Administrasi BLKN

Lokasi pelatihan di BLKN

Proses pelatihan.

3. Tes dilaksanakan terhadap peserta pelatihan (ubjekkk mengungkap
hasil pelatihan yang diperoleh yakni kompetensijakavarga belajar
tentang Handphone yang meliputii pengetahuan, sikaan

keterampilannya. Kisi-kisi tes dapat dicermati padsan berikut ini.
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TABEL 3.3
KI1SI-KISI TESASPEK PENGETAHUAN

KOMPETENSI TARAF KOMPETENSI TINGKAT
DASAR KESULITAN
C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 MD SD| SK
Hardware X X 1 2 1
Software X X 1 2
Jumlah Soal 2 4 1
TABEL 34

KI1SI-KI1SI TESASPEK SIKAP

KOMPETENSI TARAF KOMPETENSI TINGKAT
DASAR KESULITAN

Al A2 A3 A4 A5 MD SD | SK
Kualitas Kerja 2 3 1
Ketepatan waktu 2 3 1
Memiliki inisiatif 2 3 1
Memiliki kemampuan 2 3 1
Memiliki kemampuan 2 3 1
berkomunikasi

JUMLAH SOAL

TABEL 35
KI1SI-K1SI TESASPEK KETERAMPILAN

KOMPETENSI TINGKAT
DASAR TARAF KOMPETENSI KESULITAN
MD SD | SK
Hardware Menservice HP 4 3 1
Software Programer HP 2 2 1
6 5 2
JUMLAH SOAL
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C. Lokas dan Subjek Pendlitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Bif@naga Kerja
dan Transmigrasi Kota Bekasi Tahun 2008. Dinashkersdijadikan lokasi
penelitian berdasarkan pada berbagai pertimbang#nsebagai berikut.

a. Berdasarkan studi pendahuluan dan pengalaman pesebliagai kepada
dinas tersebut, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigkaga Bekasi
memiliki karakteristik yang dinamis.

b. Adanya harapan dan motivasi yang tinggi dari massar untuk
mendapatkan penghasilan melalui berbagai kegiagdatilpan di Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Bekasi.

c. Tersedianyan potensi lokal yang belum dimanfaatk@cara maksimal
untuk memberdayakan masyarakat dan dalam rangkangketkan dan
mengembangkan SDM tenaga kerja di Kota Bekasi. rRotéocal
tersebut adalah pemberdayaan masyarakat dalamgbodamter HP. Di
samping pendidikan formal yang harus ditempuh pkirdanya adanya
sarana dan prasarana pelatthan yang memadai untelkambah
pengetahuan dan keterampilan praktis, baik yang
disediakan/diselenggarakan oleh pemerintah maugeh ewasta /

masyarakat.

2. Subjek Penelitian
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Sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu pengemdéangnodel
konseptual pelatihan tenaga kerja di Kota Bekssimber utama sebagai
subjek dalam penelitian ini adalah peserta pelatikaterampilan kerja
kejuruan elektronik di bidang service handphon®idnakertrans Kota Bekasi
sebanyak 20 warga belajar, Pejabat Pelaksana sfdkapala Bagian Tata
Usaha, Kepala Bidang Penempatan dan Pelatihan, al&eBidang

Pengawasan Ketenagakerjaan, dan tutor.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Merujuk pada kerangka penelitian dan pengembanéaeedrch and
Development) yang dikemukakan Borg ang Gall (1989, 2003), peae ini
menggunakan istilah lokasi dan subjek penelitiaebagai kancah dalam
pengumpulan data. Penelitian ini dilaksanakan dnaBi Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kota Bekasi. Pada tahap studi pendahullokasi dan subjek
penelitian dipilih dengan prinsipurposive sampling, yaitu mempertimbangkan
tujuan penelitian ini yakni untuk memperoleh daatdang model pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi kerja . Berdasarkan katagmebut, maka penarikan
sampel untuk aspek ini, digunakdmeoritical Sampling, antara lain dengan

purposive sampling dan snowball sampling.
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Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam medaliésearch and

Development menurut Borg and Gall (1979 :626) meliputi :

1.

2.

10.

Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan informasi).

Planning (perencanaan).

. Develop preliminary from of product ( mengembangkan produk awal).
. Preliminary field testing (pengujian lapangan awal).

. Main product revision (revisi pada produk utama).

. Main field testing ( Pengujian lapangan utama).

. Operational product revision (revisi produk operasional).

. Operational field testing (pengujian lapangan operasional).

. Final product refision (revisi produk akhir).

Dissemination and distribution (diseminasi dan distribusi).

Prosedur yang ditempuh agar mendapatkan data yangatadalam

penelitian kualitatif, dilakukan dengan tahapanikugrini. (1) pra lapangan; (2)

kegiatan lapangan; dan (3) analisis intensif (Bogd&®72; Moleong, 1990). Atas

dasar prosedur atau tahapan yang dikemukakanegiipan kualitatif itu, maka

prosedur atau langkah-langkah penelitian ini sedagyakut:

a. Tahap Pra Lapangan

Kegiatan pra lapangan dilakukan dengan:
1) studi penjajagan ke arah fokus perumusan penelitian
2) studi kepustakaan untuk menemukan teori dasaripanetang dilakukan

bersamaan dengan pengumpulan data di lapangan;
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3) menyusun kerangka konseptual pengembangan bersa@agan analisis
data;

4) menyusun kerangka pokok acuan pelaksanaan penajak penyusunan
proposal penelitian; dan

5) mengurus perizinan untuk melakukan penelitian.

. Tahap Orientasi Lapangan

Kegiatan orientasi lapangan diisi dengan langkalgkah:

1) mengadakan koordinasi dengan pihak-pihak yang bemg dalam
pelaksanaan penelitian;

2) mengumpulkan data awal secara intensif melalui istoldservasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk dijadikan dataardagalam
merumuskan strategi pengembangan program dan pemeiokasi; dan

3) melakukan penentuan lokasi penelitian dengan camngadakan

pertemuan dengan dengeay informan dan pejabat berwenang

. Penyusunan Program Kerja Penelitian

Penyusunan program kerja penelitian yang dilakuganeliti adalah:

1) mengidentifikasi penyelenggaraan pelatihan di Kddakasi yang
dilakukan melalui survey lapangan pada lokasi peael dengan cara
mengadakan observasi, wawancara, dan studi dokasienintuk
mendapatkan gambaran umum secara objektif. Hamiltiftkasi masalah
ini  kemudian digunakan sebagai bahan analisis SWOAagi

pengembangan model yang ditawarkan;
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3)

4)
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merumuskan pengembangan program sebagai hasilitpeneyaitu
penyusunan model pelatihan untuk meningkatkan ktenpekerja yang
mengacu kepada hasil penelitian lapangan dan kagaritik sebagai
landasan model yang dapat dikembangkan;

melakukan sosialisasi program hasil penelitian kimdemperkenalkannya
kepada para subjek penelitian sebagai bahan masiakaevaluasi kepada
peneliti; dan

menentukan dan menunjuk salah seorang tutor yaag mdelakukan uji

coba model.

.. Implementasi Penelitian Lapangan

Kegiatan implementasi penelitian ini di lapangaalal:

1)

2)

3)

4)

tindakan yang dilakukan oleh para pelaksana sefrgan bidang tugas
masing-masing berdasarkan tanggung jawab dan kexyanaya;
menginterpretasikan, menganalisis, dan mempredi&&® dan informasi
yang telah diperoleh;

memulai menulis laporan dengan selalu berupayakumigiengkapi dan
memperbaharui datach{eck danrecheck), serta mengadakan trianggulasi
dan membecheck hingga penelitian ini berakhir; dan

mengadakan supervise, bimbingan, dan intervensiipbe koordinasi
secara intensif terhadap para pelaksana pelatidwag meliputi pengelola,

instruktur, dan warga belajar.
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e. Evaluasi Dampak
Evaluasi dampak yang merupakan kegiatan akhir piametlilakukan melalui
observasi partisipasi dan wawancara untuk mengetaejauh mana
efektivitas model pelatihan dalam meningkatkan ketapsi kerja dapat

dikembangkan.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagastinmen utama untuk
menjaring data dan informasi dengan menggunakanikie&@bservasi, studi
dokumentasi, dan wawancara. Instrumen manusiandgkenelitian kualitatif
sangat relevan karena selaras dengan ciri-ciri yhlkgmukakan oleh Nasution,
1992: 55-56) berikut ini.

1) Manusia sebagai alat peka dan dapat bereaksi sgtsehala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermalatau tidak
bermakna bagi penulis.

2) Manusia sebagai alat dapat menyesuaikan diri taphagmua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam datayssk

3) Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan.

4) Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusiausiantidak dapat
diapahami dengan pengetahuan semata-mata.

5) Peneliti sebagai instrument dapat dengan segerganalisis data yang
diperoleh.

6) Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat meirlgkesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat sggera
menggunakannya sebagai balikan memperoleh penegasarbahan,
perbaikan atau penolakan.

7) Manusia sebagai instrumen, respon yang aneh, meaygignustru diberi
perhatian.

Khusus untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaamelifoen

pengembangan model pelatihan dalam meningkatkarpé&@msi kerja di Kota
Bekasi, digunakan observasi partisipan dan wawartadak terstruktur. Obervasi

partisipan dilaksanakan pada saat studi pendahulaarselama proses uji coba
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pengembangan model. Yang diobservasi adalah mekankerja yang telah
ditetapkan dalam prosedur implementasi peneliNdawancara tidak terstruktur
dilakukan terhadap pejabat terkait, yaitu Kepalanadi Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kota Bekasi, Kepala Bagian Pelatilteam Penempatan.

Analisis data dilakukan sepanjang penelitian ddak&kan dan
berlangsung dalam dua tahap.

Pertama, pada tahap studi pendahuluan; analisis dilakutexhadap
penyelenggaraan pelatihan tenaga kerja di Kota $8efang telah dan sedang
dilaksanakan melalui teknik SWOT berdasarkan iaidikyang telah ditetapkan.

Kedua, hasil observasi dan wawancara dianalisis melahgkah-langkah:
membuat catatan lapangan, membuat kode, meredatasi mhengorganisasikan,
memilah-milah data ke dalam unit-unit, melakukartesis, menyusun pola-pola,
mengungkap dimensi esensial dari temuan penelilan, membuat deskripsi
hasil penelitian (Bogdan dan Biklen (1992:153). Modnalisis data kualitatif
mengacu kepada pendapat Miles dan Huberman (18993:ahg mengemukakan
langkah analisis data yang terdiri atas tiga apakni: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hal yang sama pungkbpkan Nasution
(1988:129-130), yang mengemukakan langkah-langkadlisés data sebagai
berikut:

1. Reduksi Data: data yang diperoleh di lapanganiditlilik dalam bentuk
uraian atau laporan terperinci. Laporan yang disk@mudian direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan padal-hal yang penting
dan dicarikan temanya.

2. Display Data: data yang telah diperoleh diklasgikan menurut pokok

permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sghimgemudahkan
peneliti untuk melihat hubungan suatu data dengdaa yhng lainnya.
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3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi: peneliti membukesimpulan
berdasarkan data yang telah diproses melalui redaksdisplay data.

Proses mereduksi data merupakan langkah analisigluneproses
pemilihan, memfokuskan perhatian pada penyederhanaengabstrakan dan
transformasi data mentah yang muncul dari catadiatan tertulis di lapangan.
Dalam penelitian ini, proses reduksi data dilakulsmjak peneliti memasuki
wilayah penelitian sampai pada akhir penelitian.

Demikian pula halnya pada saat pengumpulan datangsung. Penulis
senantiasa melakukan reduksi data melalui kegiataembuat ringkasan,
membuat kode, menelusuri kode, dan lain-lain. €&r@sduksi pada penelitian ini
merupakan langkah analisis dalam memfokuskan, noéoiggkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikda dademikian rupa
sehingga memudahkan dalam menarik kesimpulan. #neshiksi juga dalam
rangka memilih dan memilah data pokok dan datang&ksp yang sesuai atau
yang bertentangan dengan fokus penelitian.

Data yang telah dipilah, kemudian disajikan dalagskdpsi penyajian
data yang dibentuk dalam format teks naratif, taleltrik, bagan, dan lain-lain.
Data-data tersebut diselaraskan dengan melihatkiagteen antara data penelitian
yang terkumpul dengan penarikan kesimpulan. Dewmganikian, proses abalisis
data dalam penelitian ini dapat dilakukan berulakai, kontinyu, dan
berkesinambungan.

Pengolahan data dilakukan berdasarkan pada setigpepan data dari

catatan lapangan, direduksi, dideskripsikan, disisaldan kemudian ditafsirkan.
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Prosedur analisis terhadap masalah tersebut lebitkudkan pada upaya
menggali fakta sebagaimana adanyatural setting), dengan teknik analisis
pendalaman kajianvérstegen). Untuk memberikan gambaran data tentang hasil
penelitian, maka dilakukan prosedur sebagai berikut
1. Tahap Penyajian Data
Data disajikan dalam bentuk deskripsi yang teriratsig
2. Tahap Komparasi
Tahap komparasi merupakan proses membandingkah dmedisis data
yang telah dideskripsikan dengan interpretasi datéuk menjawab
problematik penelitian yang diajukan. Dengan deamkidata yang
diperoleh melalui deskripsi akan dibandingkan déralths berdasarkan
landasan teori.
3. Tahap Penyajian Hasil Penelitian
Tahap ini dilakukan setelah analisis komparasigye@emudian dirangkum

dan diarahkan pada kesimpulan untuk menjawab prailk penelitian.



